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SUMMARY 

FINI MUTIARA. Ergonomic Analysis of Environmental Physical Factor and 

Work Posture Using The Rapid Entire Body Assessment (REBA) Method for 

Larmi Tailors in Plaju Ilir Village, Palembang City. (Supervised by FARRY 

APRILIANO HASKARI). 

  

 A sewing machine is a mechanical or electromechanical device that plays 

a role in the sewing process. Nowadays, especially in the field of expertise such as 

clothing manufacturing, sewing machines are one of the important equipment. 

This study aims to evaluate the risk of body position and work environment of 

sewing operators using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method. This 

method helps identify potential ergonomic problems in tailors with subjects, 

namely female tailors with a total of 2 people aged 23 years and 45 years. There 

are eight stages carried out in this study, namely: 1) Reviewing the location of the 

research site, 2) Measuring the dimensions of the printing bench and body 

anthropometry, 3) Measuring the operator's heart rate, 4) Collecting Nordic Body 

Map (NBM) data, 5) Collecting Rapid Entire Body Assessment (REBA) data, 6) 

measuring the tailor's body temperature, 7) measuring the temperature and 

humidity of the room, 8) Measuring the lighting and noise levels of the room. 

Work sewing work requires 4-8 hours a day with a posture that is often bent over, 

causing complaints of muscle and bone disorders such as pain or stiffness in the 

neck, shoulders, arms, back, waist, and legs. legs. This problem is related to 

ergonomics, the science of designing equipment and work environments 

according to the physical needs of humans. human physical needs. Tailors' work 

environments often do not meet ergonomic standards, such as high noise which 

results in hearing loss and errors. 

 

Keywords : Tailors, Occupational Health, Ergonomics, Work Environment, and 

Tailors' Productivity. 

 

 

 

 

 



 

   

   

   

RINGKASAN 

FINI MUTIARA. Analisa Ergonomi Faktor Fisik Lingkungan dan Postur Kerja 

dengan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) Pada Penjahit Larmi di 

Kelurahan Plaju Ilir Kota Palembang. (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO 

HASKARI). 

 

Mesin jahit merupakan perangkat mekanis atau elektromekanis yang 

berperan dalam proses menjahit. Saat ini, khususnya dalam bidang keahlian 

seperti pembuatan pakaian, mesin jahit menjadi salah satu peralatan yang penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko posisi tubuh dan lingkungan 

kerja operator jahit menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). 

Metode ini membantu mengidentifikasi potensi masalah ergonomi pada penjahit 

dengan subjek, yaitu penjahit berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 2 orang 

yang berusia 23 tahun dan 45 tahun. Terdapat delapan tahapan yang dilakukan 

pada penelitian ini, yaitu: 1) Meninjau lokasi tempat penelitian, 2) Mengukur 

dimensi bangku pencetakan dan antropometri tubuh, 3) Mengukur detak jantung 

operator, 4) Mengumpulkan data Nordic Body Map (NBM), 5) Mengumpulkan 

data Rapid Entire Body Assessment (REBA), 6) mengukur suhu tubuh penjahit, 7) 

mengukur suhu dan kelembaban ruangan, 8) Mengukur tingkat pencahayaan dan 

kebisingan ruangan. Pekerjaan menjahit memerlukan waktu 4-8 jam sehari dengan 

postur tubuh yang sering membungkuk, menyebabkan keluhan gangguan otot dan 

tulang seperti sakit atau kekakuan di leher, bahu, lengan, punggung, pinggang, 

dan kaki. Masalah ini terkait dengan ergonomi, ilmu tentang desain peralatan dan 

lingkungan kerja sesuai kebutuhan fisik manusia. Lingkungan kerja penjahit 

sering tidak memenuhi standar ergonomis, seperti kebisingan tinggi yang 

mengakibatkan gangguan pendengaran dan kesalahan komunikasi, serta 

pencahayaan yang kurang memadai yang menyebabkan kelelahan mata dan sakit 

kepala, mengurangi kepuasan dan produktivitas kerja. Aktivitas menjahit 

melibatkan banyak gerakan tangan berulang dan posisi duduk intensif, sering 

dalam postur canggung. Gerakan ini, tanpa istirahat yang cukup atau latihan 

peregangan, dapat menyebabkan cedera stres berulang. Jam kerja mencapai 8 jam 

sehari menyebabkan penjahit cepat lelah, menurunkan produktivitas, dan 

berdampak negatif pada kualitas serta kuantitas hasil produksi. Masalah kesehatan 

ini menekankan pentingnya perhatian pada ergonomi dalam lingkungan kerja 

penjahit di Palembang. 

 

Kata Kunci : Penjahit, Kesehatan Kerja, Ergonomi, Lingkungan kerja, dan 

Produktivitas penjahit.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Meìsin jahit meìrupakan peìrangkat meìkanis atau eìleìktromeìkanis yang 

beìrpeìran dalam proseìs meìnjahit. Saat ini, khususnya dalam bidang keìahlian 

seìpeìrti peìmbuatan pakaian, meìsin jahit meìnjadi salah satu peìralatan yang peìnting. 

Bisnis peìnjahit adalah eìntitas keìrja yang fokus pada produksi dan peìrbaikan 

pakaian, teìrmasuk untuk acara khusus atau keìbutuhan seìhari-hari. Bisnis ini teìrus 

beìrkeìmbang di banyak neìgara dan meìnjadi seìmakin diminati oleìh individu, 

kareìna pakaian meìrupakan keìbutuhan eìseìnsial bagi seìmua orang. Bisnis peìnjahit 

saat ini dinilai meìnjanjikan deìngan poteìnsi keìuntungan yang beìsar (Saputra dan 

Taman, 2016). 

Di Indoneìsia, industri pakaian teìrus beìrkeìmbang, teìrmasuk di Kota 

Paleìmbang. Peìkeìrjaan meìnjahit meìmbutuhkan waktu yang cukup lama, seìkitar 4-

8 jam seìtiap harinya, dijalankan seìcara teìrus meìneìrus deìngan posisi tubuh yang 

meìmbungkuk. Meìski deìmikian, peìnjahit yang meìnggunakan meìsin jahit seìring 

meìngeìluhkan kondisi lingkungan keìrja yang kurang nyaman. Kota Paleìmbang 

dikeìnal dalam dunia fashion deìngan beìrbagai acara pameìran pakaian yang rutin 

diadakan oleìh para peìrancang busana dan peìnjahit di sana. Namun, di sisi lain, 

banyak peìnjahit yang meìngalami masalah keìseìhatan akibat peìkeìrjaan ini, yang 

pada akhirnya meìningkatkan risiko peìnyakit yang diseìbabkan oleìh kondisi keìrja. 

Peìkeìrjaan meìnjahit seìring meìndapat keìluhan teìrkait gangguan pada otot dan 

tulang pada para peìkeìrja jahit, seìpeìrti rasa sakit atau keìkakuan pada bagian tubuh 

mulai dari leìheìr, bahu, leìngan, punggung, pinggang, bokong, pantat, hingga kaki 

(Wulandari eìt al., 2017). 

Keìtidakseìsuaian lingkungan keìrja deìngan keìbutuhan manusia yang beìkeìrja 

di dalamnya dapat meìnunjukkan dampaknya dalam jangka waktu teìrteìntu. Bunyi 

deìngan tingkat keìbisingan yang tinggi meìmiliki poteìnsi untuk meìnimbulkan 

beìrbagai konseìkueìnsi buruk. Dampak buruk teìrseìbut meìliputi gangguan 

keìteìnangan saat beìkeìrja, keìrusakan peìndeìngaran, seìrta keìsalahan dalam 

komunikasi. Seìlain itu, tingkat keìbisingan yang sangat tinggi juga meìmiliki 
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poteìnsi meìnyeìbabkan masalah fatal, kareìna keìbisingan meìrupakan salah satu 

beìntuk polusi yang tidak diinginkan oleìh teìlinga manusia. Oleìh kareìna itu, salah 

satu aspeìk peìnting dari lingkungan keìrja yang beìrkontribusi teìrhadap keìpuasan 

dan produktivitas keìrja adalah peìncahayaan yang meìmadai (Saputra dan Taman, 

2016). 

Peìncahayaan yang optimal meìmungkinkan para peìkeìrja untuk meìlihat objeìk 

yang dikeìrjakan deìngan jeìlas, ceìpat, dan tanpa peìrlu meìlakukan usaha beìrleìbih. 

Deìsain sisteìm peìncahayaan meìmiliki dampak signifikan teìrhadap kineìrja dan 

keìnyamanan lingkungan keìrja yang juga meìmpeìngaruhi reìspons afeìktif manusia 

dalam lingkungan teìrseìbut. Deìngan peìncahayaan yang meìmadai, para peìkeìrja 

dapat deìngan mudah meìlihat seìtiap deìtail ruang keìrja dan produk yang seìdang 

dikeìrjakan. Seìlain itu, peìncahayaan yang baik juga meìmastikan para peìkeìrja 

meìrasa nyaman, geìmbira, dan puas. Deìngan tingkat peìncahayaan yang meìmadai, 

produktivitas dan eìfisieìnsi peìkeìrjaan meìningkat kareìna peìkeìrja dapat beìkeìrja 

deìngan leìbih ceìpat dan akurat. Meìskipun cahaya itu seìndiri tidak meìnghasilkan 

output keìrja, keìbeìradaannya sangat meìmbantu dalam meìningkatkan keìtajaman 

peìnglihatan dan meìmudahkan dalam meìmbeìdakan warna, yang pada gilirannya 

meìndukung eìfisieìnsi dalam meìnjalankan tugas (Rijanto dan Hariyanto, 2018). 

Jika dipeìrhatikan aktivitas yang dilakukan oleìh seìorang peìnjahit, mayoritas 

dari peìkeìrjaannya meìlibatkan peìnggunaan tangan dan meìmeìrlukan posisi duduk 

yang inteìnsif. Teìrdapat pola geìrakan yang beìrulang, seìrta posisi keìrja yang 

kadang canggung, seìpeìrti meìmbungkuk atau beìrdiri dalam waktu lama. Seìlain itu, 

teìrdapat keìmungkinan adanya geìtaran beìrleìbihan yang beìrasal dari peìralatan keìrja 

seìpeìrti meìsin jahit, dan beìrbagai masalah lain teìrkait deìngan postur keìrja, yang 

seìcara keìseìluruhan dapat meìnyeìbabkan keìluhan seìpeìrti sakit otot, keìkakuan, 

keìseìmutan, dan masalah keìseìhatan lain yang beìrkaitan deìngan peìkeìrjaan. Seìmua 

peìrmasalahan ini sangat eìrat hubungannya deìngan eìrgonomi dalam konteìks 

peìkeìrjaan. Deìngan jam keìrja yang meìncapai 8 jam seìhari, peìnjahit seìring 

meìngalami keìleìlahan yang ceìpat, ditambah deìngan lingkungan keìrja yang tidak 

nyaman, meìngakibatkan peìnurunan produktivitas keìrja (Gusti, 2022). 

Dalam usaha produksi pakaian di lingkungan rumahan, teìrdapat seìjumlah 

poteìnsi bahaya yang beìrasal dari beìrbagai sumbeìr, mulai dari listrik, meìkanik, 
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fisika, eìrgonomi, kimia, hingga poteìnsi bahaya psikososial. Analisis teìrhadap 

poteìnsi bahaya di lingkungan keìrja meìnjadi aspeìk peìnting seìbagai landasan untuk 

meìnceìgah keìceìlakaan dan peìnyakit akibat keìrja. Sayangnya, masih seìdikit peìkeìrja, 

teìrmasuk peìnjahit, yang meìmpeìrhatikan poteìnsi bahaya di teìmpat keìrja peìkeìrja, 

padahal tingkat keìsakitan di industri seìmacam ini teìrgolong tinggi. Usaha Peìnjahit 

yang lokasinya yang beìrada di pinggir jalan utama meìnciptakan lingkungan keìrja 

yang kurang kondusif. Keìbisingan dari suara keìndaraan yang seìring meìlintas, 

polusi udara yang meìnceìmari ruangan teìrbuka teìmpat meìnjahit, seìrta gangguan 

lingkungan keìrja lainnya (Wati, 2020). 

Peìntingnya peìrhatian teìrhadap lingkungan keìrja dalam industri peìnjahit 

adalah kareìna lingkungan keìrja meìmiliki dampak langsung pada kondisi para 

peìnjahit. Lingkungan keìrja yang aman dan seìhat mampu meìndukung kineìrja 

peìnjahit deìngan baik, seìmeìntara lingkungan keìrja yang kurang baik dapat 

meìngurangi produktivitas peìkeìrja. Lingkungan keìrja dikatakan baik jika peìkeìrja 

dapat meìnjalankan proseìs meìnjahit tanpa meìngalami keìluhan atau teìrganggu oleìh 

beìrbagai bahaya di seìkitarnya. Lingkungan keìrja yang kurang optimal bisa 

meìmbuat peìnjahit tidak meìrasa nyaman, yang meìngakibatkan waktu peìngeìrjaan 

yang leìbih lama dan pada akhirnya, meìnurunkan produktivitas keìrja. Oleìh kareìna 

itu, teìrbukti bahwa lingkungan keìrja meìmiliki dampak langsung teìrhadap 

produktivitas keìrja, yang beìrkaitan eìrat deìngan kineìrja opeìrator meìsin jahit pada 

usaha konveìksi (Budiastuti, 2011). 

 

1.2. Tujuan 

Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìvaluìasi risiko posisi tuìbuìh dan 

lingkuìngan keìrja opeìrator jahit meìngguìnakan meìtodeì Rapid Eìntireì Body 

Asseìssmeìnt (REìBA). Meìtodeì ini meìmbantuì meìngideìntifikasi poteìnsi masalah 

eìrgonomi pada peìnjahit.  

 

1.3. Hipotesis 

 Faktor fisik lingkuìngan dan postuìr keìrja pada peìnjahit diduìga meìmiliki 

peìngaruìh teìrhadap keìseìhatan peìnjahit meìlaluìi eìvaluìasi eìrgonomi. 
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